Kesehatan Mental, Atraksi Seni Pencak dan Pariwisata
Berkelanjutan dalam Wacana Pariwisata Masa Depan

Anrilia E.M. Ningdyah', Wanda Listiani*, Sri Rustiyanti’®, Heppy Millanyani*,
Sriati Dwiatmini®, Suryanti®
'Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
>33Institut Seni Budaya Indonesia Bandung
*Universitas Telkom Bandung
®Institut Seni Indonesia Padangpanjang
*Email korespondensi: wandalistiani@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to explore the concept of mental health, pencak art attractions, and sustainable tourism
as it evolves within the discourse on future tourism. The development of mental health impacts, the
practice of art attractions in tourism affects the concept, and scenario of future tourism. Sustainable
tourism contributes to the creative economy sector, and local economic development, especially in rural
areas, by creating jobs focused on preserving cultural environments, and indigenous communities.
Inclusive engagement, and capacity building in local communities are critical agendas for future tourism
development. Enhancing capacity through community-based participation is a strategy for sustainable
ecotourism, and environmental preservation. This research utilizes quantitative methods, analyzing 523
articles from the Scopus database on future tourism topics using VOS viewer version 1.6.17 machine
learning (ML) software, applying word count techniques, and regression analysis with Python version
3.9.0. Regression analysis is used to understand the relationship between variables identified from the
previous VOSviewer analysis. The findings identify four future tourism variables: sustainable tourism
innovations, international tourists, and destination management.

Keywords: mental health; pencak art attractions; sustainable tourism.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengekplorasi konsep kesehatan mental, atraksi seni pencak,
dan pariwisata berkelanjutan yang berkembang dalam wacana pariwisata masa depan.
Berkembangnyadampakkesehatanmental, praktik atraksiseni dalam pariwisatamempengaruhi
konsep, dan scenario pariwisata masa depan. Pariwisata berkelanjutan berkontribusi pada
sektor ekonomi kreatif, dan pembangunan ekonomi lokal pedesaan khususnya penciptaan
lapangan kerja berbasis pelestarian lingkungan, budaya, dan masyarakat adat. Keterlibatan
inklusif, dan pengembangan kapasitas masyarakat lokal merupakan agenda penting dalam
pengembangan pariwisata di masa depan. Peningkatan kapasitas melalui partisipasi berbasis
masyarakat sebagai strategi ekowisata keberlanjutan, dan pelestarian lingkungan. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis 523 artikel dari database scopus
dengan tema pariwisata masa depan menggunakan perangkat lunak VOS viewer versi 1.6.17,
model machine learning (ML) dengan teknik wordcount, dan analisis regresi dengan Python
versi 3.9.0. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang
ditemukan dari hasil analisis VOSviewer sebelumnya. Temuan penelitian ini adalah empat
variabel masa depan pariwisata, yaitu inovasi, wisata berkelanjutan, wisatawan internasional,
dan manajemen destinasi.

Kata kunci: kesehatan mental; atraksi seni pencak; pariwisata berkelanjutan
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PENDAHULUAN

Indonesia rentan terhadap perubahan
iklim. Perubahan iklim mempunyai dampak
signifikan industri

terhadap pariwisata,

perubahan  kebijakan, @ dan  adaptasi
wisatawan (Samarasinghe et.al, 2023). Disisi
lain, ketidakpastian perubahan iklim, dan
iklim yang ekstrim mempengaruhi perilaku
perjalanan serta nilai atraksi wisata (Yu et.al,
2023). Indeks kerentanan terhadap perubahan
lingkungan telah dikembangkan oleh SOPAC
et.al, 2008). Indeks ini bermakna
skala kecil,

kondisi yang spesifik, dan adanya keterlibatan

(Barnett
jika diterapkan pada system
masyarakat.  Peningkatan kunjungan
wisatawan menurunkan kualitas lingkungan
(Adedoyin et.al, 2022). Kerentanan
lingkungan dapat diatasi salah satunya dengan
mengembangkan pariwisata berkelanjutan
dan ramah lingkungan. Penelitian tentang
pariwisata berkelanjutan yang dipublikasikan
di database scopus ditemukan sebanyak 7.904
(Akses 11 Maret 2024, pukul 05.30 WIB).
Wacana yang berkembang mengenai
pariwisata berkelanjutan beraneka ragam
seperti pilihan moda transportasi ramah
lingkungan, transformasi warisan budaya,
citra, dan daya tarik destinasi wisata. Citra, dan
dayatarik destinasiwisatamenjadi kuncidalam
pengembangan pasar pariwisata (Nematpour,
et.al, 2023). Transformasi warisan budaya
mengarah pada integrasi, penciptaan nilai,
dan pengalaman wisata (Pranskuniene et.al,
2023). Jarak, dan jenis destinasi berpengaruh
terhadap pilihan moda transportasi ramah
lingkungan (Maltese et.al, 2023). Penelitian
pariwisata secara keseluruhan yang ada di

database scopus (Akses tanggal 7 Maret 2024,

Gambar 1. Penyebaran kata kunci berdasarkan
wilayah
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

11.00 WIB) dengan kata kunci pariwisata
sebanyak 45.806 artikel. Penyebaran Kkata
kunci berdasarkan wilayah yang disebutkan
dalam artikel sebagai berikut :

Wacana pariwisata di masa pandemi
COVID-19 juga menjadi bahasan dominan
dalam berbagai publikasi ilmiah. Beberapa
bahasan antara lain, krisis pandemik
COVID-19 padaindustri pariwisata khususnya
destinasi wisata alam, kebijakan pariwisata
untuk meningkatkan citra destinasi, dan
pengembangan wisata alam atau ekowisata
(Sanchez, et.al, 2023). Dampak pandemik
COVID-19 terhadap kesehatan mental, dan
karir tenaga kerja di industri pariwisata,
dan perhotelan meliputi tiga faktor, yaitu
ketakutan, depresi, dan kecemasan (Rahimi,

et.al, 2023; Singh, 2024). Dari hasil analisis

dataset dengan kata kunci di database scopus
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No Database Kata Kunci Occurences
1 Scopus Tourism 134

2 Tourism development 107

3 Tourism management 46

4 Ecotourism 36

5 Tourist destination 35

6 Covid-19 32

7 Sustainable development 27

8 China 23

9 Tourism market 21

10 Future prospect 21

11 Climate change 20

12 Sustainable tourism 20

13 Perception 19

14 Tourism 17

15 Tourist behavior 17

pariwisata berkelanjutan menjadi salah desa di daerah (Jiao, et.al, 2023). Berdasarkan

satu kata kunci yang paling populer selain
Covid-19.

Wacana perilaku wisatawan masuk
dalam 15 besar kata kunci pada tabel 1.
Perilaku konsumsi wisatawan sebagai bagian
dari pengalaman konsumen (Monthiou et.al,
2023). Dari hasil penelusuran kata kunci di
tabel 1., pemanfaatan machine learning dalam
ilmu
Salah

satu contoh publikasi riset yang dilakukan

mengetahui prediksi topik bidang

pariwisata belum banyak dilakukan.
adalah mengenai citra penginderaan jauh

untuk menentukan luasan spasial fasilitas

pariwisata memberikan wawasan  untuk
pengambilan kebijakan sebagai langkah
keberlanjutan pariwisata, dan revitalisasi

latar belakang tersebut, urgensi prediksi tren
penelitian pariwisata berkelanjutan dalam
pengembangan pariwisata di masa depan
menjadi prioritas.

Penelitian tentang keberlanjutan
ekowisata  dilakukan  oleh
Chakraborty et.al (Chakraborty et.al , 2024).

Penelitian ini mengidentifikasilokasi destinasi

Poulomi

di Kawasan dilindungi merupakan daya
tarik utama. Sensivitas sosio ekologi yang
rentan memberikan tantangan tersendiri bagi
pengembangan pariwisata di masa depan.
Faktor keunikan, tradisi, warisan budaya, dan
partisipasi masyarakat menjadi temuan dalam
penelitian ini. Keberlanjutan pariwisata yang

beorientasi kebutuhan manusia, ketahanan,
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dan keberlanjutan lingkungan pedesaan
menjadi prioritas di masa depan. Penelitian
perencanaan pedesaan, keberlanjutan
pariwisata desa, dan preferensi wisatawan
terhadap lingkungan wisata gastronomi desa
Sebelum, dan sesudah pandemi dilakukan
oleh (Yang M et.al, 2024). Dari hasil penelitian
ditemukan preferensi lingkungan tergantung
pada gender, fleksibilitas lingkungan, dan
wilayah.Kolaborilintasbenua, dan tranformasi
pariwisata berkelanjutan serta manajemen
kritis dengan pendekatan multidisiplin (Yang
L et.al, 2024).

Pariwisata berkelanjutan berkontribusi
pada signifikasi diversifkasi ekonomi, dan
ekonomi lokal yang berfokus pada pelestarian
lingkungan. Keterlibatan masyarakat adat
pada inisiatif pariwisata berkelanjutan untuk
penghidupan keberlanjutan (Lakshmypriya
2024).

merupakan hasil dari kombinasi representasi

et.al, Keterlibatan komunitas
Gesellschaft (keputusan rasionalistik bisnis),
dan Gemeinschaft (keterikatan komunitas)
untuk memahami proses dalam sistem
pariwisata (Dimitrovski, 2024). Pariwisata
pertaniansebagaiaktivitasbudaya masyarakat
sehari-hari ~mempunyai potensi  besar
dalam pengembangan konsep pariwisata
berkelanjutan. Integrasi budaya dan kegiatan
pertanian dipraktikan oleh masyarakat Bali
dalam perekonomian berbasis pariwisata
(Putra et.al, 2024).

Munculnya turis baru di era pasca-
teknologi masa depan sebagai dampak
perjalanan wisata dengan waktu luang lebih
panjang, standar hidup lebih tinggi, dan
kualitas hidup yang lebih baik (Tanrisever

et.al, 2024). Teknologi kecerdasan buatan

memberikan dampak pada arah penelitian
geografi pariwisata masa depan (Cheng,
2024), pengembangan pariwisata metaverse
(Zhang et.al, 2023). Pengembangan destinasi
wisata berkelanjutan dengan memanfaatkan
Augmented Reality (AR) untuk meningkatkan
pengalaman wisata yang berkesan pada
wisatawan (Liet.al, 2023). Penerapan teknologi
Augmented Reality juga dilakukan pada seni
pertunjukan sebagai salah satu upaya untuk
mengembangkan media pembelajaran baru di
Perguruan Tinggi Seni (Rustiyanti et.al, 2020;
Listiani et.al, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menganalisis 523 artikel
dari database scopus dengan tema pariwisata
masa depan menggunakan perangkat lunak
VOS Viewer versi 1.6.17, model machine
learning (ML) dengan teknik wordcount, dan
analisis regresi dengan Python versi 3.9.0.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel yang ditemukan
dari hasil analisis VOS Viewer sebelumnya.
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan
prediksi topik baru dari judul, dan abstrak
penelitian sebelumnya yang diperoleh dari
dataset. Artikel popular dapat dilihat dari
banyaknya artikel yang disitasi.

Dari deskripsi dataset diatas dapat
dilihat minimal tahun terbitan adalah 1977
dan terbaru tahun 2024. Artikel terbit dari
tahun 1977-2024 sebanyak 523 artikel, dan
519 disitasi oleh penulis lain. Jumlah sitasi

terbanyak sebesar 495 kali. Berikut data artikel

yang disitasi :
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Tabel 2. Deskripsi dataset
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Year Page start Page count Cited by

count  523,000000 425.000000 427.000000 519.000000
mean 2016244742 520.305882 6634660 21518304
std 7788718 1891691432 14236549854 47974687
min 1977000000 1.000000 0.000000 0.000000
25% 2013.500000 73.000000 9.000000 1.000000
50% 2019.000000 205.000000 14.000000 6.000000
75% 2022000000  489.000000 19.000000  20.000000
max 2024000000 34813.000000 294208.000000 495.000000

Tabel 3. Data artikel yang disitasi
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

count 519.000080
mean 21.518384
std 47.974687
min a.088000
25% 1.000008
50% G.088800
To% Z2a.88888a
ma x 495, 088008

MWame: Cited by, dtype: floattd

Penilaian substansi artikel berdampak
berdasarkan Permenristekdikti Nomor 9
Tahun 2018 tentang Akreditasi Jurnal IImiah
(https://peraturan.bpk.go.id/Details/140402/
permen-ristekdikti-no-9-tahun-2018)  untuk
penilaian dampak ilmiah yang diukur dengan
mengacu jumlah artikel yang disitasi. Kategori
sangat tinggi apabila artikel tersitasi sebesar
25, kategori tinggi dengan sitasi sebesar 11-
25, kategori cukup dengan sitasi sebesar 6-10,
kategori kurang dengan sitasi sebesar 1-5,
dan kategori tidak berdampak apabila sitasi
sebesar 0.

Jumlah sitasi untuk menghitung dampak

ilmiah jurnal di tabel 10 lebih kecil dibanding

Tabel 4. Jumlah Sitasi, dan Kategori Artikel
Berdampak
(Sumber: Permenristekdikti Nomor 9 Tahun 2018)

No. Jumlah Sitasi Kategori

1. 25 sangat tinggi

2. 11-25 tinggi

3. 6-10 cukup

4. 1-5 kurang

5. 0 tidak berdampak

dengan jumlah sitasi dalam Keputusan
Dirjendiktiristek ~ Kemendikbudristek No.
134 Tahun 2021 tentang Pedoman Akreditasi
Jurnal Ilmiah. Bobot sangat tinggi diberikan
pada jumlah sitasi 3 tahun terakhir lebih dari
30. Prediksi jumlah sitasi dalam penelitian
ini  bermanfaat untuk memperkirakan
dampak masa depan dari artikel tersebut di
bidang pengembangan akademis, dan ilmu
pariwisata. Tabel 5 adalah hasil kategorisasi
artikel berdampak.

Popularitas  kata  kunci  dihitung
berdasarkan jumlah sitasi Dapat dilihat pada
gambar 2.

Popularitas kata kunci sangat tinggi
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Tabel 5. Hasil Kategori Artikel Berdampak
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Popularityd Jumlah Artikel
0 Cukup 76
1 Kurang 154
2 Luar biasa 62
3 Sangat tingai b2
4  Tidak berdampak 105
5 Tinggi 75

Gambar 2. Popularitas Kata Kunci
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

atau diatas 25 sitasi sebanyak 52 artikel atau
sekitar 10% dari 523 artikel dalam dataset
dengan kata kunci pariwisata masa depan.
Dari tabel 1 terlihat jumlah kata kunci yang
kurang popular, yaitu sebanyak 154 artikel.
Jumlahnya paling banyak jika dibandingkan
dengan popularitas kata kunci lainnya, dapat
dilihat pada gambar 3.

Perbedaan warna menunjukan jenis
kluster seperti kluster 1 dengan warna merah,
kluster 2 dengan warna hijau, kluster 3
dengan warna biru, kluster 4 dengan warna
kuning, kluster 5 dengan warna ungu, kluster
6 dengan warna biru muda, kluster 7 dengan
warna oranye, dan kluster 8 dengan warna

coklat. Berikut jumlah kluster, dan warna :

o it

“icon g ratige.
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Gambar 3. Hasil Analisis VOS viewer
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Tabel 6. Jumlah kluster, dan warna
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

No. kluster  Jumlah Warna
1. 1 21 Merah
2. 2 16 Hijau
3. 3 12 Biru
4. 4 10 Kuning
5. 5 10 Ungu
6. 6 8 Biru Muda
7. 7 7 Oranye
8. 8 1 Coklat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori Pariwisata Berkelanjutan

Cikal bakal pariwisata berkelanjutan
muncul sejak tahun 1950an bersama dengan
gerakan konservasi baru. Konsep pariwisata
berkelanjutan menjadi materi bahasan dalam
isu-isu kerusakan alam pada tahun 1972
pada
Hidup Manusia, dan Konvensi UNESCO

tentang Perlindungan Warisan Budaya, dan

Konferensi PBB tentang Lingkungan

Alam Dunia. Istilah pariwisata berkelanjutan
mengacu pada pembangunan yang memenuhi
kebutuhan masyarakat tanpa mengorbankan

kemampuan generasi mendatang. Pariwisata
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Tabel 7. Kategori Kata kunci “Novel-High”
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Avg.
No. Kata Kunci Clusters . Av.g. pub. A‘.zg.rform. Analisis
citations citations
year
1. Innovation 1 27.00 2020.00 1.34 Novel, High
2. Research work 1 83.00 2019.00 4.83 Novel, High
3. Scenario 1 21.00 2019.20 1.13 Novel, High
4, Questionnaire 2 36.20 2019.20 1.90 Novel, High
Survey
5. Sutainable 2 18.80 2018.35 1.02 Novel, High
tourism
6. Covid-19 3 28.88 2021.94 2.08 Novel, High
7. Demand 3 46.20 2018.40 2.52 Novel, High
Analysis
8. Internasional 3 11.00 2018.80 1.44 Novel, High
tourism
9. Destination 4 17.20 2020.80 1.18 Novel, High
management
10.  Sustainable 6 22.19 2018.33 1.50 Novel, High
development
11. Covid-1 8 41.80 2022.00 4.85 Novel, High
pandemic

berkelanjutan didefinsikan sebagai pariwisata
yang dikembangkan dalam satu komunitas
dengan cara, dan skala sedemikian rupa dapat
bertahan dalam jangka waktu tidak terbatas
dan tidak mengubah lingkungan dimana
kesejahteraan berlangsung (Butler dalam
Fennell et.al, 2020).

Pariwisata berkelanjutan memberikan
peluang untuk bergerak maju dengan cara
damai bersaing dengan kepentingan ekonomi,
sosiokultural dan ekologi (Fennell et.al, 2020).
Kompetensi pelaku wisata seperti peningkatan
keramahtamahan, kemampuan bekerja sama,

dan kecerdasan emosional (Mekinget.al,

2023). Gen-z sebagai konsumen wisata baru,
dan dampaknya pada destinasi pariwisata
untuk generasi milenial (Kusumawardhana,

et.al, 2023).

Trending Kata Kunci

Dari hasil analisis dataset diperoleh
kategori kata kunci Novel-High berdasarkan
rata-rata sitasi, kebaruan tahun, dan kluster.
Data yang diperoleh juga dikategorikan
berdasarkan kata kunci dengan jumlah kata
terbanyak dari 8 kluster. Kata terbanyak
atau sering muncul dianggap Kkata tersebut

popular atau tren dalam kajian pariwisata
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Tabel 8. Kategori Kata kunci “Novel-High” di Cluster 1
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Av Avg. Avg.
No. Kata Kunci Clusters & pub. norm. Analisis
citations e
year citations

1. Innovation 1 27.00 2020.00 1.34 Novel, High

2. Research work 1 83.00 2019.00 4.83 Novel, High

3. Scenario 1 21.00 2019.20 1.13 Novel, High
masa depan. Dari penelusuran artikel di ——ll - -
database scopus, kata kunci paling popular as
adalah Covid-19, Sustainable Development, dan =
Sustainable Tourism. ;

Dari tabel 8 ada 3 kata kunci yang |
B
dikategorisasikan Novel-High, yaitu Innovation, &~
Research work, dan Scenario. Pembuatan
skenario untuk meningkatkan citra, dan i
. C :.. "r Bl | [ 1]

daya tarik destinasi wisata di masa depan.

Hal ini dilakukan wuntuk mengurangi
ketidakpastian dalam pengembangan pasar
pariwisata di masa depan. Citra, dan daya
tarik secara keseluruhan sebagai kunci dalam
mengembangkan pasar pariwisata  suatu
destinasi (Nematpour et.al, 2023). Skenario
iklim (Samarasinghe, et.al, 2023) merupakan
bagian dari penelitian dampak perubahan
iklim terhadap industri  pariwisata, dan

pendapatan negara (Sri Lanka) sebagai
destinasi wisata.

Kata kunci research work memiliki rata-
rata sitasi paling tinggi dibanding dua kata
kunci lainnya. Berikut gambar rata-rata sitasi
ketiga kata kunci yang terbit diatas tahun
2019, dan memiliki avg.norm.citatations>1.

Dari tabel 9 ada 2 kata kunci yang
dikategorisasikan Novel-High, yaitu Question-

naire Survey, dan Sutainable tourism.

fn o ol

Gambar 4. Grafik Rata-rata Sitasi Tiga Kata
Kunci di Cluster 1
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Kata kunci ‘Questionnaire  Survey’

tinggi
dibanding kata kunci ‘Sustainable tourism’.

memiliki rata-rata sitasi paling
Padahal sustainable tourism merupakan subjek
yang paling popular dalam penelitian kajian
pariwisata sejak tahun 1993 (Fennell et.al,
2020). Hal ini menunjukkan perkembangan
keilmuan pariwisata  berkelanjutan pada
metodologi. Berikut gambar rata-rata sitasi
kedua kata kunci yang terbit di atas tahun
2018, dan memiliki avg.norm.citations>1.

Dari tabel 10 ada 3 kata kunci yang
dikategorisasikan Novel-High, yaitu Covid-19,

Demand Analysis, dan Internasional tourism.
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Tabel 9. Kategori Kata kunci “Novel-High” di Cluster 2
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Av Avg. Avg.
No Kata Kunci Clusters . .o pub. norm. Analisis
citations e ge
year citations
1. Questionnaire 2 36.20 2019.20 1.90 Novel, High
Survey
2. Sutainable 2 18.80 2018.35 1.02 Novel, High
tourism
Tabel 10. Kategori Kata kunci “Novel-High” di Cluster 3
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Av Avg. Avg.
No. Kata Kunci Clusters VB pub. norm. Analisis
citations o oge
year citations
1. Covid-19 3 28.88 2021.94 2.08 Novel, High
2. Demand
Analysis 3 46.20 2018.40 2.52 Novel, High
3. Internasional
tourism 3 11.00 2018.80 1.44 Novel, High
Bl n-ruta Sitea Do wais M Eata-rata Siuc Tiga Kale Kund
5
f o
i 14 1 " - - . - - -

Gambar 5. Grafik Rata-rata Sitasi Dua Kata
Kunci di Cluster 2
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Kata kunci destination management masuk
dalam Kkategori Novel-High. Pasca-pandemi
COVID-19 mengharuskan pengelola wisata
untuk menata ulang manajemen destinasi
wisata karena adanya perubahan perilaku,
dan preferensi wisatawan. Hal ini didukung

oleh temuan penelitian Stefko R et.al (2021).

L = b

Gambar 6. Grafik Rata-rata Sitasi Tiga Kata
Kunci di Cluster 3
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Selain itu, manajemen destinasi dilakukan
untuk menciptakan aliansi kuat di kawasan,
penciptaan produk baru, dan modifikasi
yang

produk ditawarkan

(Sambronska et.al, 2023).

pariwisata

Pembangunan berkelanjutan berbasis

biokapasitas daya tarik desa wisata, dan wisata
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Tabel 11. Kategori Kata kunci “Novel-High” di Cluster 4
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Av Avg. Avg.
No. Kata Kunci Clusters ., & pub. norm. Analisis
citations o -
year citations
1 Destination 4 17.20 2020.80 1.18 Novel, High
management
Tabel 12. Kategori Kata kunci “Novel-High” di Cluster 6
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Av Avg. Avg.
No. Kata Kunci Clusters & pub. norm. Analisis
citations s
year citations
1 Sustainable 6 22.19 2018.33 1.50 Novel, High
development

berkelanjutan. Adapun spektrum deskripsi
pembangunan berkelanjutan pada pelestarian
sumber daya, kepentingan kolektif, perspektif
system ekologi, bioetika, dan ekosentris.
Prinsip pembangunan berkelanjutan (Fennell
et.al, 2020) terdiri dari kesehatan dan kualitas
hidup, kesetaraan sosial, dan solidaritas,
perlindungan lingkungan hidup, efisiensi
ekonomi, partisipasi, dan komitmen, akses
pada pengetahuan, subsidiarity, kerjasama, dan
partnership antar pemerintah, perlindungan
resiko, pencegahan dampak kerusakan,
perlindungan warisan budaya, perlindungan
biodiversity, ekosistem untuk pengembangan
kapasitas, produksi, dan konsumsi yang
bertanggungjawab, sanksi pencemaran, dan
internalisasi biaya.

Berdasar  kategori  diatas = maka
keseluruhan kata kunci yang Novel-High di
8 kluster adalah Innovation, Research work, dan

Scenario; Questionnaire Survey, dan Sutainable

tourism. Covid-19, Demand Analysis, dan
Internasional tourism; Destination management;

Sustainable development; Covid-1 pandemic.

Kesehatan Mental dan Atraksi Seni Pencak
dalam Wacana Pariwisata

Kondisi mental sangat penting bagi
kesehatan, dan well-being individu (Ningdyah
et.al, 2021). Muncul tren baru menghubungkan
pariwisata sebagai penyembuhan seperti
relaksasi, dan kesehatan (meditasi, yoga,
terapi herbal, dan sebagainya) (Adnan, 2024).
Pariwisata berpotensi dalam mempengaruhi
kesehatan mental (Lin et.al,2024). Perjalanan
dapat membangkitkan emosi positif, dan
negatif. Terdapat interaksi kompleks antara
perjalanan, respons emosional, dan depresi
(Monterrubioet.al,2024).Pentingnyakelayakan
perjalanan bagi wisatawan yang didiagnosis
memiliki gangguan mental, yaitu gangguan

depresi mayor (MDD), gangguan kecemasan
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umum (GAD), skizofrenia, dan demensia (Hu
et.al, 2024). Wisatawan melakukan perjalanan
untuk berolahraga, bermain, atau menonton
olahraga di tempat-tempat yang jauh dari
asalnya untuk memperoleh manfaat fisik,
mental, dan sosial. Manfaat yang diperoleh
wisatawan dalam bentuk manfaat sosial,
fisik, mental, dan pembelajaran pariwisata
memengaruhi individu secara positif (Filiz
et.al, 2024).

Perjalanan  wisata

yang dianggap
sebagai terapi tambahan untuk meningkatkan
kesehatan mental adalah wisatabelanja. Wisata
belanja memberikan pengalaman belanja,
kenangan, perkembangan mode, dan pelarian
dari rutinitas sehari-hari memiliki dampak
khusus pada keselarasan diri wisatawan,
dan meningkatkan kesehatan mental. Wisata
belanja sebagai cara non-konvensional untuk
meningkatkan kesehatan mental masyarakat
(Xu et.al, 2024). Peristiwa semu (pseudo events)
yang dialami selama berwisata memberikan
pesona, dan daya tarik bagi wisatawan. Hal
ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Daniel
Boorstin (Cortini, 2018), pariwisata dianggap
sebagai pseudo events atau kumpulan peristiwa
pseudo. Wisatawan berusaha melarikan diri
dari kenyataan sehari-hari melalui konsumsi
pengalaman berwisata.

Penelitian tentang efektivitas wisata
petualangan untuk pencegahan stress pada
siswa dilakukan oleh Andrieieva et.al (2024).
Penelitian yang dilakukan oleh Hu et.al
(2024), yaitu kelayakan perjalanan wisata
pada wisatawan dengan gangguan mental
seperti gangguan depresi mayor, gangguan
kecemasan umum, skizofrenia, dan dimensia.

Penelitian lain juga menunjukkan hubungan
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Gambar 7. Analisis Trending Topik Mental
health and Tourism dengan Model Wordcloud
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

wisata belanja untuk meningkatkan kesehatan
2024).

spiritual untuk penyembuhan, peremajaan,

mental (Xu et.al, Manfaat wisata
dan pemulihan kesehatan mental (Jha et.al,
2024).

Dampak positif dari destinasi wisata
adalah pengalaman, dan relationship yang
dapat meningkatkan well-being wisatawan,
dan mengurangi stress individual. Disisi lain,
perjalanan wisata tidak selalu memberikan
pengalaman  menyenangkan. Wisatawan
mengalami rasa kecewa, ditipu, kehilangan
kekerasan  dalam

barang, mengalamai

perjalanan, dan menimbulkan trauma.
Trauma perjalanan ini dialami wisatawan jika
pengalaman wisata sebelumnya memberikan
dampak negatif bagi kesehatan mental
wisatawan tersebut. Pengertian perjalanan
(Edelheim, 2015) dari kata Prancis, travail
diartikan sebagai penyiksaan, persalinan,
dan perjalanan. Bahkan diabad-19, bepergian
dianggap menyiksa baik fisik, dan mental.
Atraksi sebagai daya tarik budaya
dari destinasi wisata tertentu, dan menarik
wisatawan untuk datang ke lokasi wisata.
Atraksi  (Richards, 2001)

produk (misal

dikategorikan

berdasar museum yang
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menampilkan  budaya  material), dan
atraksi berdasarkan budaya sebagai proses
(misal acara atau festival budaya). Atraksi
dikategorikan menjadi situs, dan peristiwa
(Edelheim, 2015). Menurut George Richards
(2001), sumber daya wisata budaya dibagi
menjadi atraksi statis (monument, museum,
rute, dan taman hiburan), dan atraksi acara
(acara budaya-sejarah, dan acara seni). Istilah
atraksi berkembang dalam wacana pariwisata
seperti atraksi seni, atraksi wisata, atraksi
budaya, atraksi warisan, dan sebagainya.
Atraksi seni sebagai media interaksi spiritual
yang mengandung nilai seni mistik (Malawi
I, 2020). Kepuasan destinasi wisatawan secara
langsung dan tidak langsung dipengaruhi
oleh atraksi budaya (Mai et.al, 2019). Atraksi
budaya memiliki peran penting dalam
pariwisata.

Atraksi sebagai identitas lokal, dan
ikon budaya global (Richards, 2001). Atraksi
dipahami sebagai (1) panggung untuk
pertunjukan tertentu, (2) sesuatu yang layak
dilihat, (3) sesuatu yang kemungkinan akan
membujuk seseorang untuk bepergian jauh
dari rumah mereka, (4) apapun yang berfungsi
untuk menarik pengunjung termasuk iklim,
dan keindahan pemandangan lokalitas, pola
budaya yang khas, keramahan penduduk
setempat, acara khusus, dan sebagainya, (5)
entitas yang mampu dibatasi, dan dikelola, (6)
kejadian atau kreasi di lingkungan alami atau
buatan manusia yang memotivasi orang untuk
bepergian (Edelheim, 2015). Atraksi seni dalam
wacana pariwisata dikelompokan menjaditiga,
yaitu Pertama, atraksi seni digunakan sebagai
media interaksi spiritual (Malawi et.al, 2020).

Kedua, atraksi seni dipromosikan dengan

tourism development
L“”F‘:LIJELJI = tOUI'lSm

impac t

destifiation

Gambar 8. Analisis Trending Topik Future
Tourism dengan Model Wordcloud
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

menggunakan teknologi (Purnawan et.al,
2018). Ketiga, atraksi budaya sebagai salah satu
prediktor kepuasan destinasi wisatawan (Mai
et.al, 2019). Atraksi seni pencak, dan pencak
silat menjadi daya tarik utama desa wisata
(https://jadesta.kemenparekraf.go.id/atraksi/
atraksi_pencak_silat). Pertunjukan seni silat
sebagai atraksi wisata budaya (Pratiwi et.al,
2024; Andika et.al, 2024: Prasetia et.al, 2023;
Djunaid, 2021). Aktivitas fisik pencak silat
dalam atraksi seni memberikan manfaat
positif bagi pelaku wisata, dan wisatawan,
yaitu peningkatan well-being, kesehatan
mental, dan kesejahteraan individu. Disisi
lain, terdapat pengembangan pariwisata masa
depanmelalui penelitian tentang persepsibaik
wisatawan, destination local, change community,
dan sustainable tourism.

Gambar 8 merupakan hasil analisis
trending topik dari dataset pariwisata masa
depan dengan model wordcloud dengan
menggunakan perangkat

3.9.0. Ukuran lebih besar pada kata

lunak  Python
versi
menunjukan kata tersebut sering muncul atau

menjadi trending topik.
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SIMPULAN

Perjalanan wisata memberikan dampak
positif bagi kesehatan mental wisatawan.
Munculnya peristiwa semu yang dialami
wisatawan selama berwisata, dan menonton
atraksi seni memberikan pesona serta daya
tarik tersendiri. Konsep atraksi berkembang
dalam wacana pariwisata seperti atraksi
seni, atraksi wisata, atraksi budaya, atraksi
warisan, dan  sebagainya. = Hubungan
antara kesehatan mental, atraksi seni, dan
pariwisata berkelanjutan saling berdampak.
Pencak silat sebagai salah satu atraksi seni
yang berkembang dalam pariwisata lokal
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.
Pencak silat memiliki potensi besar dalam
pembentukan keunikan, kesehatan mental,
dan keberlanjutan atraksi desa wisata.
Temuan penelitian ini adalah empat variabel
masa depan pariwisata, yaitu inovasi, wisata
berkelanjutan, wisatawan internasional, dan
manajemen destinasi.  Berdasar kategori
kebaruan, dan jumlah sitasi faktor dampak
maka keseluruhan kata kunci dalam kelompok
Novel-High di 8 kluster, yaitu pertama, inovasi,

kerja penelitian, dan scenario. Kedua, survey

kuesioner, dan pariwisata berkelanjutan.
Ketiga, Covid-19, analisis permintaan,
dan wisatawan internasional. Keempat,

Manajemen destinasi. Kelima, pembangunan
berkelanjutan, dan Enam, pandemik Covid-19.
Muncul juga tren baru, pariwisata sebagai
penyembuhan, psikoterapi, dan intervensi
bagi wisatawan yang mengalami gangguan
mental.

Hasil penelitian menunjukan tren topik
penelitian selama lima tahun terakhir (2020-

2024). Hasil penelitian ini berkontribusi

secara akademik dalam pengembangan ilmu
pariwisata berkelanjutan khususnya aspek
inovasi, dan manajemen destinasi. Hasil
penelitian ini juga dapat diimplementasikan
dalam praktik pariwisata berkelanjutan pada
desa wisata di Indonesia. Analisis tren topik
penelitian ini  menjelaskan kemungkinan

arah  pengembangan  pariwisata, dan

kebutuhan penelitian pariwisata di masa
depan. Analisis tren yang digunakan untuk
pengambilan keputusan strategis di bidang
bisnis pariwisata, menentukan kebutuhan
dalam industri pariwisata berkelanjutan,

dan skenario potensial di bidang industri

pariwisata.
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